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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

Tabel 2.1 

A. PENELITIAN TERDAHULU 

 Nama Judul Variabel Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.   

SITI 

JUWAIRIY

AH
32

 

(skripsi) 

 

 

 

Analisis Pengaruh 

Profitabilitas Dan 

Efisiensi Terh 

Adap  

Tingkat Bagi Hasil 

Tabungan Dan 

Deposito  

Mudharabah 

Mutlaqah  

(Studi pada Bank 

Muamalat 

Indonesia Tbk)  

 

Variabel X1:  

Profitabilitas 

Variabel X2 : 

Efisiensi 

Variabel Y1: 

Tingkat Bagi 

Hasil Tabungan 

Variabel Y2 : 

Deposito  

Mudharabah 

Mutlaqah  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa (1)  

terdapat pengaruh  

Return on Asset  

secara parsial terhadap 

tingkat bagi hasil  

simpanan  

mudharabah 

, (2) terdapat pengaruh BOPO 

(Biaya Operasional ter 

hadap  

Pendapatan Operasional) 

secara parsial terhadap tin 

gkat bagi hasil simpanan  

mudharabah 

Sama-sama 

membahas 

tentang variabel 

yang 

mempengaruhi 

Deposito 

Mudharabah. 

Penelitian tersebut 2 

variabel X  
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 , dan (3) terdapat pengaruh  

Return on Asset  

dan BOPO (Biaya  

Operasional terhadap 

Pendapatan Operasional) 

secara 

simultan terhadap tingkat 

bagi hasil simpanan 

mudharabah. 

2.   

 Muhammad 

Fatibut 

Timami dan 

Ady Soejoto
33

 

(skripsi) 

 

 

  

Pengaruh dan 

manfaat bagi hasil 

terhadap jumlah 

simpanan deposito 

mudharabah bank 

syariah mandiri di 

indonesia 

Variabel X : 

Bagi hasil 

Variabel Y : 

jumlah 

simpanan 

deposito 

mudharabah 

Bagi Hasil secara signifikan 

mempengaruhi Jumlah 

Simpanan Deposito 

Mudharabah. Hal tersebut 

dibuktikan dengan lolos dari 

hasil uji t, yang berarti secara 

pasrsial variabel Basi Hasil 

mempengaruhi secara 

signifikan terhadp variabel 

Jumlah Simpanan Deposito 

Mudharabah. Pengaruh 

tersebut menunjukkan 

hubungan yang searah, yaitu 

ketika Bagi Hasil mengalami 

jumlah simpanan 

deposito 

mudharabah 

lebih khusus 

membahas 

mengenai pengaruh 

jumlah deposito 

mudharabah  

terhadap jumlah 

bagi hasil 
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kenaikan maka Jumlah 

Simpanan Deposito 

Mudharabah juga mengalami 

kenaikan.  

3.  Muhammad 

Ghafur W 

(2003)
34

 

(skripsi) 

Pengaruh Tingkat 

Bagi Hasil, Suku 

Bunga dan 

Pendapatan 

Terhadap 

Simpanan 

Mudharabah: Studi 

Kasus Bank 

Muamalat 

Indonesia (BMI).” 

Variabel  

X1 : tingkat 

bagi hasil 

X2 : suku 

bunga 

X3 : 

Pendapatan 

 

Y:Simpanan 

mudharabah 

Hasil penelitian   

menyimpulkan bahwa dari  

ketiga variabel bebas hanya 

variabel pendapatan yang 

berpengaruh signfikan dan 

positif terhadap simpanan 

Mudharabah, sedangkan 

variabel tingkat  bagi hasil 

dan suku bunga tidak 

berpengaruh  secara 

signifikan. 

Membahas 

tentang 

bagi hasil 

Variabel dalam 

penelitian tersebut 

kebalikan dari 

variabel dalam 

penelitian ini, bagi 

hasil merupakan 

variabel Y. 

 

4.  Hedy 

Kuswanto
35

 

(skripsi) 

Pengaruh 

Tabungan Dan 

Deposito 

Mudharabah 

 

Variabel X1 : 

Tabungan 

Mudharabah  

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa nilai t hitung dari 

pengaruh tabungan 

mudharabah 

Membahas 

tentang deposito 

mudharabah 

terletak pada 

variabel Y yaitu 

“jumlah bagi hasil”  
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Terhadap 

Penyaluran Dana 

Pada Perbankan 

Syariah 

Di Indonesia 

Variabel X2 

:Deposito 

Mudharabah  

Variabel Y : 

Penyaluran 

dana 

terhadap kredit sebesar 2,777 

lebih besar dari dari t tabel = 

1,694 dan angka sig = 

0,004 sehingga signifikan, 

dengan demikian hipotesis 1 

(H1) bahwa tabungan 

13 

mudharabah berpengaruh 

positif terhadap penyaluran 

dana terbukti. Koefisien 

regresi atau 

b1 = 0,571 mempunyai arti 

bahwa kenaikan tabungan 

mudharabah sebesar Rp 1 

milyar 

akan dapat menaikkan 

penyaluran dana sebesar Rp 

0,571 milyar ( faktor lain 

dianggap 

tetap). 

2. Nilai t hitung dari 

pengaruh deposito 

mudharabah terhadap kredit 

sebesar 3,986 lebih besar 
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dari dari t tabel = 1,694 dan 

angka sig = 0,000 sehingga 

signifikan , dengan demikian 

hipotesis 2 (H2) bahwa 

deposito mudharabah 

berpengaruh positif terhadap 

penyaluran dana 

terbukti. Koefisien regresi 

atau b2 = 0,966 mempunyai 

arti bahwa kenaikan deposito 

mudharabah sebesar Rp 1 

milyar maka akan dapat 

menaikkan penyaluran dana 

sebesar 

Rp 0,966 milyar ( faktor lain 

dianggap tetap) 

5.  Nugroho 

Heri 

Pramono
36

 

(skripsi) 

Pengaruh Deposito 

Mudharabah, 

Spread 

Bagi Hasil, Dan 

Tingkat Bagi Hasil 

Terhadap 

Variabel X1 : 

Deposito 

Mudharabah 

Variabel X2 : 

Spread 

Bagi Hasil 

Berdasarkan uji simultan 

(bersama-sama) pada tabel 

4.10 diketahui bahwa 

nilai signifikansi deposito 

mudharabah, spread bagi 

hasil, tingkat bagi hasil 

Membahas 

tentang bagi hasil 

dan deposito 

mudharabah  

variabel Y dan 

objek penelitian 

yang lebih khusus. 
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Pembiayaan 

Berbasis Bagi Hasil 

(Studi Empiris 

Pada Bank Syariah 

Di Indonesia Tahun 

2010-2012) 

Variabel Y : 

Pembiayaan 

Berbasis Bagi 

Hasil 

sebesar 0,000. Artinya bahwa 

H1 diterima atau dapat 

disimpulkan variabel 

independen deposito 

mudharabah, spread bagi 

hasil, dan tingkat bagi hasil 

secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan berbasis 

bagi hasil. 

2. Berdasarkan uji parsial 

(individu) pada tabel 4.11 

diketahui bahwa nilai t 

sebesar 21, 336 (positif) dan 

nilai signifikansi deposito 

mudharabah sebesar 

0,000. Artinya bahwa H2 

diterima atau dapat 

disimpulkan variabel 

independen deposito 

mudharabah berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

pembiayaan berbasis bagi 

hasil. 
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3. Berdasarkan uji parsial 

(individu) pada tabel 4.11 

diketahui bahwa nilai t 

sebesar 8,692 (positif) dan 

nilai signifikansi deposito 

mudharabah sebesar 

0,000. Artinya bahwa H3 

diterima atau dapat 

disimpulkan variabel 

independen spread bagi hasil 

berpengaruh positif signifikan 

terhadap 

pembiayaan berbasis bagi 

hasil. Berdasarkan uji parsial 

(individu) pada tabel 4.11 

diketahui bahwa nilai t 

sebesar -1,679 (negatif) dan 

nilai signifikansi tingkat bagi 

hasil sebesar 

0,099. Artinya bahwa H4 

ditolak atau dapat 

disimpulkan variabel 

independen 

tingkat bagi hasil tidak 
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berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan berbasis 

bagi hasil. 

Sumber: Data Diolah 
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B. KAJIAN TEORI 

1. Bank Syariah 

a. Pengertian Bank Syariah 

Bank Islam atau selanjutnya disebut dengan Bank Syariah adalah 

bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada bunga yang 

opersional dan produknya dikembangkan berdasarkan pada Al-Qur’an 

dan Hadis Nabi Saw.
6
 

b. Karakteristik Bank syariah 

Ada beberapa aspek membedakan Bank syariah dan bank 

konvensional misalnya: akad yang ada didalam bank syariah sesuai 

dengan rukun-rukunnya seperti; penjual, pembeli, barang, harga, 

akad/ijab-qabul. Dan syarat yang harus terpenuhi seperti;  

a. Barang dan jasa harus halal 

b. Harga barang dan jasa harus jelas 

c. Tempat penyerahan harus jelas karena akan berdampak pada biaya 

transportasi. 

d. Barang yang ditransaksikan harus sepenuhnya dalam kepemilikan. 

Karakteristik dari bank syariah adalah; 

a. Tidak mengenal konsep nilai waktu dari uang; 

b. Konsep uang hanya sebagai alat tukar bukan komoditas; 

c. Tidak diperkenankan melakukan kegiatan yang bersifat spekulatif; 

d. Tidak diperkenankan menggunakan dua harga untuk satu barang; 

                                                           
6
 Muhammad, Manajemen Dana, 2. 
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e. Tidak diperkenankan dua transaksi dalam satu akad 

Prinsip utama bank syariah adalah; 

a. Larangan riba dalam berbagai bentuk transaksi keuangan; 

b. Melakukan kegiatan saha dan perdagangan berdasarkan perolehan 

keuntungan yang sah; 

c. Memberikan zakat.
7
 

d. Penghimpunan Dana Bank Syariah 

Penghimpunan dana di Bank syariah dapat berbentuk giro, 

tabungan dan deposito. Dimana prinsip yang digunakan dalam 

penghimpunan dana adalah prinsip Wadi’ah dan Mudharabah. 

1. Prinsip-Prinsip Penghimpunan Dana 

a. Prinsip Wadi’ah 

Prinsip wadi’ah yang diterapkan adalah prinsip wadi’ah yad 

dhamanah yang diterapkan pada produk rekening giro. Wadi’ah 

dhamanah berbeda dengan wadi’ah amanah. Dalam wadi’ah 

amanah, harta titipan tidak boleh dimanfaatkan oleh yang dititipi. 

Sementara dalam hal wadi’ah yad dhamanah,pihak yang dititipi 

boleh memanfaatkan harta titipan tersebut.
8
 Dalam hal ini, Bank 

syariah menggunakan akad wadi’ah yad dhamanah, yaitu bank 

dapat menggunakan uang nasabahnya untuk dikelola. Kemudian 

bank dapat memberikan bonus yang tidak disyaratkan sebelumnya 

                                                           
7
 Muhamad, Manajemen Dana, 5. 

8
 Adiwarman A. Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih Dan Keuangan (Jakarta: Pt Raja Grafindo 

Persada, 2014), 107. 
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dan jumlahnya tidak ditetapkan.
9
 Dalam aplikasi perbankan 

syariah, produk yang dapat ditawarkan dengan menggunakan akad 

wadi’ah yad amanah ialah save deposit box. Save deposit box 

merupakan jasa yang diberikan oleh bank dalam penyewaan box 

atau kotak pengaman yang dapat digunakan untuk menyimpan 

barang atau surat-surat berharga milik nasabah. Misalnya; sertifikat 

tanah, sertifikat (deposito, bilyet, surat berharga), saham, obligasi, 

ijazah paspor, surat nikah, BPKB, perhiasan, emas, berlian, uang 

rupiah ataupun uang asing. Aplikasi wadi’ah yad dhamanah dalam 

perbankan syariah diterapkan dalam produk penghimpunan dana 

pihak ketiga antara lain giro, tabungan. Bank syariah akan 

memberikan bonus kepada nasabah atas dana yang dititipkan di 

bank syariah.  

b. Prinsip Mudharabah 

Dalam mengaplikasikan prinsip mudharabah, penyimpan 

atau deposan bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan 

bank sebagai mudharib (pengelola).
10

 Aplikasi akad mudharabah 

dalam perbankan islam adalah pada deposito dan tabungan. Namun 

sistem mudharabah ini tidak hanya digunakan pada tabungan dan 

deposito sebagai penyaluran dana, tetapi lebih banyak digunakan 

pada sisi pembiayaan dalam penyaluran dana.
11

 

                                                           
9
 Wirdyaningsih, Bank Dan Asuransi Islam Di Indonesia (Jakarta: Prenada Media, 2005), 128. 

10
 Karim, Bank Islam, 108. 

11
 Wirdyaningsih, Bank, 130. 
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Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak 

penyimpan dana, prinsip mudharabah dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Mudharabah Mutlaqah (URIA) 

Dalam prinsip mudharabah mutlaqah (URIA = 

Unrestricted Invesment Account), tidak ada pembatasan bagi 

bank dalam  menggunakan dana yang dihimpun. Dari penerapan 

mudharabah mutlaqah ini dikembangkan produk tabungan dan 

deposito, sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana, yaitu 

tabungan mudharabah dan deposito mudharabah. Dalam hal ini 

berkaitan dengan dengan penelitian yang mengangkat Deposito 

Mudharabah Muthlaqah dimana Bank bisa mengelolah uang 

nasabah untuk di kembangkan pada produk jasa lainnya sesuai 

kesepakatan. 

2. Mudharabah Muqayyadah (RIA) 

Mudharabah RIA ini terdapat dua jenis, yaitu: 

a. Mudharabah RIA On Balance Sheet 

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus 

(Restricted Invesment Account) di mana pemilik dana dapat 

menetapkan  syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi oleh 

Bank. 

b. Pengertian Mudharabah RIA of Balance Sheet 

Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran dana 

mudharabah langsung kepada pelaksana usahanya, dimana 
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bank bertindak sebagai perantara yang mempertemukan 

antara pemilik dana dengan pelaksana usaha.
12

 

e. Penyaluran Dana / Pembiayaan Bank Syariah 

1. Pengertian Pembiayaan  

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu 

memberikan fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.
13

Menurut undang-undang 

No.10 tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan 

yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 

kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak 

yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut 

setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil. 

Dari pengertian diatas dapatlah dijelaskan bahwa pembiayaan 

dapat berupa uang atau tagihan lainnya yang nilainya terukur dengan 

uang, misalnya bank melakukan pembiayaan untuk pembelian rumah 

atau mobil. Kemudian adanya kesepakatan antara Bank dengan 

Nasabah.
14

 

2. Tujuan Pembiayaan 

Pembiyaan merupakan sumber pendapatan bagi Bank syari’ah. 

Tujuan pembiayaan yang dilaksanakan perbankan syari’ah terkait 

dengan stakeholder yakni: 

                                                           
12

 Karim, Bank Islam, 110. 
13

 Zainul, arifin,  Dasar-Dasar Manajemen Bank Syariah, (Jakarta: Alvabet,2006) 200. 

14
 Kasmir, Bank, 84. 
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a. Pemilik 

Dari sumber pendapatan. Para pemilik mengharapkan Laba 

yang diperoleh akan penghasilan atas dana yang ditanamkannya 

pada Bank tersebut. 

b. Pegawai 

Para pegawai mengharapkan dapat memperoleh 

kesejahteraan dari Bank yang dikelolanya 

c. Masyarakat 

1. Pemilik dana 

Masyarakat mengharapkan dari dana yang diinvestasikan akan 

diperoleh bagi hasil. 

2. Debitur yang bersangkutan 

Para debitur, dengan penyediyaan dana baginya, mereka 

terbantu guna menjalankan usahanya (sektor produktif) atau 

terbantu untuk pengadaan barang yang diinginkannya 

(pembiayaan konsumtif) 

3. Masyarakat umumnya-konsumen 

Mereka dapat memperoleh barang barang yang dibutuhkannya. 

d. Pemerintah 

Akibat penyediyaan pembiaan pembiayaaan, pemerintah 

terbantu dalam pembiayaan pembangunan negara, disamping itu 

akan diperoleh pajak penghasilan (berupa pajak penghasilan atas 

keuntungan yang diperoleh bank dan juga perusahaan-perusahaan). 
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e. Bank 

Hasil dari penyaluran pembiayaan, diharapkan bank dapat 

meneruskan dan mengembangkan usaha agar tetap survival dan 

meluas jaringan usahanya, sehingga semakin banyak masyarakat 

yang dapat dilayaninya. 

3. Fungsi Pembiayaan 

Ada beberapa fungsi dari  pembiayaan yang diberikan oleh 

bank syari’ah kepada masyarakat penerima, diantaranya: 

a. Meningkatkan Daya Guna Uang 

Para penabung menyimpan uangnya di bank dalam bentuk 

Giro, tabungan dan deposito. Uang tersebut dalam presentase  

tertentu ditingkatkan kegunaanya oleh bank guna suatu usaha 

peningkatan produktivitas. 

Para pengusaha menikmati pembiayaan dari bank untuk 

memperluas/memperbesar usahanya baik untuk peningkatan 

produksi, perdagangan maupun usaha-usaha rehabilitasi ataupun 

memulai usaha baru. 

b. Meningkatkan Daya Guna Barang 

1. Produsen dengan bantuan pembiayaan bank dapat memprodusir 

bahan mentah menjadi bahan jadi sehingga utility dari bahan 

tersebut meningkat 
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2. Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan 

barang dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ketempat 

yang lebih manfaat. 

c. Meningkatkan Peredaran Uang 

Pembiayaan yang disalurkan via rekening-rekening koran 

pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral dan 

jenisnya seperti Cek, bilyet giro, wesel dan sebagainya. Melalui 

pembiayaan, peredaran uang kartal maupun giral akan lebih 

berkembang oleh karena pembiayaan menciptakan suatu kegiatan 

berusaha sehingga penggunaan uang akan bertambah baik kualitatif 

apalagi secara kuantitatif. 

d. Menimbulkan Kegairahan Berusaha 

Setiap manusia adalah mahluk yang selalu melakukan 

kegiatan ekonomi yaitu berusaha untuk memenuhi kebutuhannya. 

karena itulah pengusaha akan selalu berhubungan dengan bank 

guna memperoleh bantuan permodalan  guna peningkatan 

usahanya. Bantuan pembiayaan yang diterima pengusaha inilah 

yang digunakan untuk memperbesar volume usaha 

produktivitasnya. 

e. Stabilitas Ekonomi 

Dalam ekonomi yang kurang sehat, langkah-langkah 

stabilisasi pada dasarnya diarahkan pada usaha-usaha untuk antara 

lain: 
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1. Pengendalian inflasi 

2. Peningkatan ekspor 

3. Rehabilitasi prasarana 

4. Pemenuhan kebutuhan-kebutuhan pokok masyarakat. 

f. Sebagai Jembatan Untuk Meningkatkan Pendapatan Nasional 

Peningkatan usaha berarti peningkatan profit bagi 

usahawan. Bila keuntungan ini secara kumulatif dikembangkan lagi 

dalam arti kata dikembalikan lagi kedalam struktur permodalan, 

maka peningkatan akan berlangsung terus-menerus. Dengan 

earnings (pendapatan) bertambah. Di lain pihak pembiayaan yang 

disalurkan untuk  merangsang  pertambahan  kegiatan ekspor akan 

menghasilkan pertambahan devisa negara. Di samping itu, dengan 

makin efektifnya kegiatan swasembada kebutuhan-kebutuhan  

pokok, berarti akan dihemat devisa  keuangan negara, akan dapat 

diarahkan pada usaha-usaha kesejahteraan ataupun kesektor lain 

yang lebih berguna. 

g. Sebagai Alat Hubungan Ekonomi Internasional 

Bank sebagai lembaga kredit/pembiayaan tidak saja 

bergerak dalam negeri. Tapi juga diluar negeri.
15

 

2. Perubahan Jumlah Deposito terhadap bagi hasil 

Besar  kecilnya bagi hasil yang diperoleh deposan  tergantung  pada  

a. Nisbah bagi hasil antara nasabah dan bank 

                                                           
15

 Muhammad, Manajemen Dana, 303. 



39 

 

b. Nominal Deposito nasabah  

c. jangka waktu Deposito 

d. Rata-rata saldo deposito untuk jangka waktu  tertentu jangka waktu 

deposito berjangka akan menimbulkan perbedaan balas jasa berupa 

besarnya persentase nisbah bagi hasil. Pada umumnya, semakin lama 

jangka waktu deposito berjangka akan semakin tinggi persentase nisbah 

bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah. 
16

 

Dari uraian diatas dijelaskan bahwa nominal deposito Mudharabah 

mempengaruhi terhadap jumlah bagi hasil yang diterima oleh Deposan. 

3. Deposito 

Deposito adalah  simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara nasabah 

dengan bank.
17

 Dan pengertian Deposito – menurut Undang- undang No. 14 

tahun 1967 tentang pokok-pokok perbankan Indonesia, Deposito adalah 

simpanan pihak ketiga kepada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dengan jangka waktu tertentu menurut perjanjian antara pihak 

ketiga dengan pihak yang bersangkutan. Menurut Undang-undang No. 10 

tahun 1998 tentang Perbankan indonesia “ Deposito adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpan dengan Bank.” Penarikan deposito hanya 

dapat dilakukan pada waktu tertentu, misalnya deposito diperjanjikan jangka 

waktu satu bulan, maka deposito dapat dicairkan setelah satu bulan. Jangka 

                                                           
16

 Muhammad syafii antonio, bank syariah teori ke praktik, 145 
17

 Muhammad, Manajemen Dana, 38. 
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waktu deposito bervariasi antara lain:di atas merupakan perbedaan masa 

penyimpanan,  

a. Deposito jangka waktu 1 bulan. 

b. Deposito jangka waktu 3 bulan. 

c. Deposito jangka waktu 6 bulan. 

d. Deposito jangka waktu 12 bulan. 

e. Deposito jangka waktu 24 bulan. 

Perbedaan jangka waktu deposito berjangka juga akan menimbulkan 

perbedaan balas jasa berupa besarnya persentase nisbah bagi hasil. Pada 

umumnya, semakin lama jangka waktu deposito berjangka akan semakin 

tinggi persentase nisbah bagi hasil yang diberikan oleh bank syariah. 

Deposito berjangka diterbitkan atas nama perorangan atau atas nama badan 

hukum. Bukti kepemilikan deposito berjangka yang diberikan oleh bank 

kepada pemegang rekening deposito berjangka berupa bilyet deposito. 

Deposito berjangka tidak dapat dipindah tangankan atau diperjual belikan, 

pada saat pembukaan deposito berjangka, dalam formulir nasabah diberi 

pilihan, yaitu ARO dan non ARO ( automated rool over), artinya deposito 

berjangka tersebut apabila jatuh tempo dapat diperpanjang otomatis oleh 

bank tanpa konfirmasi kepada pemegang deposito berjangka. Deposito yang 

ditandai dengan non ARO artinya, deposito berjangka tidak dapat 

diperpanjang secara otomatis, sehingga harus dicairkan pada saat jatuh 

tempo. Bank memberikan imbalan atas penempatan deposito berjangka 
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berupa bagi hasil yang besarnya ditentukan pada saat pembukaan sesuai 

dengan nisbah yang telah diperjanjikan.  

4. Deposito Mudharabah 

 adalah Deposito yang dijalankan berdasarkan prinsip syariah. 

Dalam hal ini, Dewan Syariah Nasional MUI telah mengeluarkan fatwa 

yang menyatakan bahwa deposito yang dibenarkan adalah deposito yang 

berdasarkan prinsip mudharabah.
18

 

Dalam deposito mudharabah ada istilah penalti, Penalti merupakan denda 

yang dibebankan kepada nasabah pemegang rekening deposito 

mudharabah apabila mencairkan depositonya sebelum jatuh tempo.  

Penalti ini dibebankan karena bank telah mengestimasikan penggunaan 

dana tersebut, sehingga pencairan deposito berjangka sebelum jatuh tempo 

dapat mengganggu ikuiditas bank. Bank perlu membebankan penalty 

(denda) kepada setiap nasabah deposito berjangka yang menarik 

depositonya sebelum jatuh tempo. Penalti tidak boleh diakui sebagai 

pendapatan operasional bank syariah, akan tetapi digunakan untuk dana 

kebajikan, yang dimanfaatkan untuk membantu pihak-pihak yang 

membutuhkan. Tetapi ada nasabah tertentu yang tidak dibebani penalti 

ketika menarik dananya yang berasal dari deposito berjangka yang belum 

jatuh tempo, misalnya nasabah prima (prime customer), tidak dibebani 

penalti. Hal ini dimaksudkan untuk menarik nasabah dengan  memberikan 
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pelayanan  prima kepada nasabah tertentu  yang  loyal  kepada bank,  yaitu 

bebas biaya penalti.
19

 

1. Pembayaran bagi hasil deposito mudharabah muthlaqah (URIA) dapat 

dilakukan melalui dua metode, yaitu:  

a. Aniversary date 

1) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu 

pada tanggal yang sama dengan tanggal pembukaan deposito. 

2) Tingkat bagi hasil yang dibayarkan adalah tingkat bagi hasil tutup 

buku bulan terakhir. 

3) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat di afiliasikan ke 

rekening lainnya sesuai dengan permintaan deposan. 

b. End month  

1) Pembayaran bagi hasil deposito dilakukan secara bulanan, yaitu 

pada tanggal tutup buku setiap bulan. 

2) Bagi hasil bulan pertama dihitung  secara proporsional hari efektif  

termasuk tanggal tutup buku, tapi tidak termasuk tanggal 

pembukaan deposito. 

3) Bagi hasil bulan terakhir dihitung secara proporsional hari efektif 

tidak termasuk tanggal jatuh tempo deposito. Tingkat bagi hasil 

yang dibayarka  adalah tingkat bagi hasil tutup buku bulan terakhir. 

4) Jumlah hari sebulan adalah jumlah hari kalender bulan yang 

bersangkutan( 28 hari, 29 hari, 30 hari, 31 hari ). 
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5) Bagi hasil bulanan yang diterima nasabah dapat diaplikasikan ke 

rekening lainnya sesuai permintaan deposan.
20

 

2. Untuk Mudharabah muqayyadah (RIA) , pemilik dana memberikan 

batasan atau persyaratan tertentu kepada bank syariah dalam mengelola 

investasinya. Terdapat dua metode yang digunakan: 

a. Cluster pool of fund 

Apabila dikehendaki oleh deposan, deposito mudharabah 

muqayyadah dapat dicairkan atau ditarik kembali sebelum jatuh tempo 

yang disepakati dalam  akad. Akibat tidak dipenuhinya jangka waktu 

akad, bank mengenakan denda (penalty) sesuai klausula denda yang 

disepakati dalam akad.  

b. Specific project 

Deposito tidak dapat dicairkan atau ditarik kembali sebelum 

jatuh temponya tanpa konfirmasi dan persetujuan tertulis dari bank. 

Bank dapat menolak permohonan pencairan sebelum jatuh tempo bila 

memberatkan bank. Dalam hal bank menyetujui pencairan sebelum 

jatuh tempo, bank dapat mengenakan denda (penalty) sesuai 

kesepakatan.
21

 

3. Ketentuan Teknis; 

Deposito dalam bank syariah juga mengikuti ketentuan teknis 

bank, seperti syarat-syarat pembukaan, penutupan, formulir pembukaan, 

bilyet, spesimen tanda tangan, dan sebagainya. Sebagaimana tabungan 
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yang berdasarkan prinsip mudharabah, deposito yang berdasarkan 

mudharabah juga mendapatkan keuntungan/bagi hasil dari keuntungan 

bank.pembayaran keuntungan di indonesia pada akhir bulan/ jatuh 

tempo.
22

 

4. Fatwa Syariah 

Fatwa dewan syariah nasional no: 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

deposito. 

5. Referensi 

a. Peraturan Bank Indonesia No.3/10/PBI/2001 tentang penerapan 

prinsip mengenal nasabah beserta ketentuan perubahannya. 

b. Peraturan Bank Indonesia No.7/6/PBI/2005 tentang transaparansi 

informasi produk bank dan penggunaan data pribadi nasabah beserta 

ketentuan perubahannya. 

c. Peraturan Bank Indonesia No.9/19/PBI/2007 tentang pelaksanaan 

prinsip syariah dalam kegiatan penghimpunan dana dan penyaluran 

dana serta pelayanan jasa bank syariah beserta ketentuan 

perubahannya. 

6. Akad mudharabah 

Transaksi penanaman dana dari pemilik dana (shahibul maal) 

kepada pengelola dana (mudharib) untuk melakukan kegiatan usaha 

tertentu yang sesuai syariah, dengan pembagian hasil usaha antara kedua 

belah pihak berdasarkan nisbah yang telah disepakati sebelumnya. 
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7. Fitur dan mekanisme  

a. Bank bertindak sebagai pengelola dana (mudharib) dan nasabah 

bertindak sebagai pemilik dana (shahibul maal); 

b. Pengelolaan dana oleh bank dapat dilakukan sesuai batasan-batasan 

yang ditetapkan oleh pemilik dana (mudharabah muqayyadah) atau 

dilakukan dengan tanpa batasan-batasan dari pemilik dana 

(mudharabah muthlaqah); 

c. Dalam akad mudharabah muqayyadah harus dinyatakan secara jelas 

syarat-syarat dan batasan tertentu yang ditentukan oleh nasabah; 

d. Pembagian keuntungan dinyatakan dalam bentuk nisbah yang 

disepakati; 

e. Penarikan dana oleh nasabah hanya dapat dilakukan sesuai waktu 

yang disepakati; 

f. Bank dapat membebankan kepada nasabah biaya administrasi berupa 

biaya-biaya yang terkait langsung dengan biaya pengelolaan rekening 

antara lain biaya materai, cetak laporan transaksi dan saldo rekening, 

pembukaan dan penutupan rekening; 

g. Bank tidak diperbolehkan untuk mengurangi bagian keuntungan 

nasabah tanpa persetujuan nasabah yang bersangkutan. 
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8. Tujuan/manfaat 

a. Bagi bank 

Sumber pendanaan bank baik dalam rupiah maupun valuta 

asing dengan jangka waktu tertentu yang lebih lama dan fluktuasi 

dana yang relatif rendah. 

b. Bagi nasabah  

Alternatif investasi yang memberikan keuntungan dalam 

bentuk bagi hasil.
23

  

3. Bagi Hasil 

Pembagian  hasil usaha dalam  perbankan syariah  ditetapkan dengan 

menggunakan nisbah. Nisbah yaitu persentase yang disetujui oleh kedua 

pihak dalam menentukan bagi hasil atas usaha yang dikerjasamakan. 

Konsep bagi hasil  

berbeda  sekali dengan konsep bunga yang ditetapkan pada bank 

konvensional. Dalam bank syariah, konsep bagi hasil, sebagai berikut: 

1. Pemilik dana menginvestasikan dananya melalui lembaga keuangan bank 

yang bertindak sebagai pengelola dana. 

2. Pengelola/ bank syariah mengelola dana tersebut diatas dalam sistem 

pool of  fund, selanjutnya bank akan menginvestasikan dana tersebut ke 

dalam proyek/usaha yang layak dan menguntungkan serta memenuhi 

aspek syariah. 
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3. Kedua belah pihak menandatangani akad yang berisi ruang lingkup kerja 

sama, nominal, nisbah, dan jangka waktu berlakunya kesepakatan 

tersebut. 
24

 

Faktor yang mempengaruhi bagi hasil; 

a. Investment rate 

Merupakan persentase dana yang diinvestasikan kembali oleh 

bank syariah  kedalam  pembiayaan maupun penyaluran dana lainnya. 

Berdasarkan  ketentuan dari Bank Indonesia, bahwa sejumlah persentase 

tertentu atas dana yang dihimpun dari masyarakat, tidak boleh 

diinvestasikan, akan  tetapi harus ditempatkan dalam giro wajib 

minimum untuk menjaga likuiditas bank syariah. 

b. Total dana investasi 

Total dana investasi yang diterima oleh bank syariah akan 

mempengaruhi bagi hasil yang diterima oleh nasabah investor. Total 

dana yang berasal dari investasi mudharabah dapat dihitung dengan 

menggunakan saldo minimal bulanan atau saldo harian. Saldo minimal 

bulanan merupakan saldo minimal yang pernah mengendap dalam satu 

bulan. Saldo minimal akan digunakan sebagai dasar perhitungan bagi 

hasil. Saldo harian merupakan saldo rata-rata pengendapan yang dihitung 

secara harian, kemudian nominal saldo harian. 
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c. Jenis dana 

Investasi mudharabah dalam penghimpunan dana, dana dapat 

ditawarkan dalam beberapa jenis yaitu; tabungan mudharabah, deposito 

mudharabah, dan sertifikat investasi mudharabah antar bank syariah. 

Setiap jenis dana investasi memiliki karakteristik yang berbeda-beda 

sehingga akan berpengaruh pada besarnya bagi hasil. 

d. Nisbah  

Nisbah merupakan persentase tertentu yang disebutkan dalam 

akad disepakati antara bank dan nasabah investor. Karakteristik nisbah 

akan berbeda-beda dilihat dari beberapa segi antara lain:  

1) Persentase nisbah antarbank syariah akan berbeda, hal ini bergantung 

pada kebijakan masing-masing ban syariah. 

2) Persentase nisbah akan berbeda sesuai dengan jenis dana yang 

dihimpun. Misalnya, nisbah antara tabungan dan deposito akan 

berbeda. 

3) Jangka waktu investasi mudharabah akan berpengaruh pada besarnya 

persentase nisbah bagi hasil. Misalnya, nisbah untuk deposito 

berjangka dengan jangka waktu satu bulan akan berbeda dengan 

deposito berjangka dengan jangka waktu tiga bulan dan seterusnya. 

4) Metode perhitungan bagi hasil 

Bagi hasil akan berbeda tergantung pada dasar perhitungan bagi hasil, 

yaitu bagi hasil yang dihitung dengan menggunakan konsep reveneu 

sharing dan bagi hasil dengan menggunakan profit/loss sharing. Bagi 
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hasil yang menggunakan revenue sharing, dihitung dari pendapatan 

kotor sebelum dikurangi dengan biaya. Bagi hasil dengan profit/loss 

sharing dihitung berdasarkan persentase nisbah dilakikan dengan laba 

usaha sebelum pajak.
25

 

5) Metode perhitungan bagi hasil 

a. Bagi hasil dengan menggunakan revenue sharing  

Dasar perhitungan bagi hasil yang menggunakan revenue sharing 

adalah perhitungan bagi hasil yang didasarkan atas penjualan dan/ 

atau pendapatan kotor atas usaha sebelum dikurangi dengan biaya. 

Bagi hasil dalam revenue sharing dihitung dengan mengalihkan 

nisbah yang telah disetujui dengan pendapatan bruto.  

b. Bagi hasil dengan menggunakan profit/ loss sharing  

Dasar perhitungan bagi hasil dengan menggunakan profit 

/loss sharing merupakan bagi hasil yang dihitung dari laba/rugi 

usaha. Kedua pihak, bank syariah maupun nasabah akan 

memperoleh keuntungan atas hasil usaha mudharib dan ikut 

mennaggung kerugian bila usahanya mengalami kerugian. 

6) Tahap perhitungan bagi hasil dana pihak ketiga 

Beberapa tahap yang diperlukan untuk menghitung bagi 

hasil antara lain: 
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a. Metode perhitungan yang digunakan adalah revenue sharing, 

yaitu dasar perhitungannya berasal dari pendapatan sebelum 

dikurangi dengan beban atau biaya. 

b. Memilah antara dana yang berasal dari investasi mudharabah 

dengan dana selain investasi mudharabah . 

c. Menjumlahkan semua dana yang berasal dari investasi 

mudharabah baik tabungan mudharabah muthlaqah dan 

deposito mudharabah muthlaqah. 

d. Menghitung  rata-rata pembiayaan  pada bulan laporan. Rata-

rata pembiayaan  berasal dari semua pembiayaan dengan 

berbagai jenis akad, baik akad  kerja sama usaha, akad jual beli, 

dan akad sewa. 

e. Menjumlahkan pendapatan pada bulan laporan yang terdiri dari 

pendapatan bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan 

sewa. 

f. Mengurangkan total investasi mudharabah sebesar persentase 

tertentu sesuai dengan ketentuan bank indonesia, yaitu 

persentase tertentu dari dana nasabah  investor yang tidak dapat 

diinvestasikan oleh bank, karena digunakan sebagai cadangan 

wajib minimum. 

g. Menentukan pendapatan yang akan dibagi hasil antara nasabah 

investor dan bank syariah, disebut dengan income distribution. 

Income distribution (ID) berasal dari total dana investasi 
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mudharabah muthlaqah dikurangi dengan cadangan wajib 

minimum dibagi dengan rata-rata pembiayaan selanjutnya 

dikalikan dengan total pendapatan. 

h. Bagi hasil untuk masing-masing  investasi  mudharabah 

dihitung dengan mengalikan income  distribution  dengan  

nisbah masing-masing dana investasi, kemudian dikalikan 

dengan perbandingan antara investasi mudharabah tertentu 

dengan total dana  investasi  mudharabah. Misalnya, bagi hasil 

tabungan, dapat dihitung dengan  menggunakan  formula  

seperti dibawah ini. 

 

 

 

7) Kebijakan akuntansi 

Kebijakan akuntansi akan berpengaruh pada besarnya bagi hasil. 

Beberapa kebijakan akuntansi yang akan  memengaruhi bagi hasil 

antara lain penyusutan. Penyusutan aka berpengaruh pada laba 

usaha bank. Bila bagi hasil menggunakan metode profit/loss 

sharing, maka penyusutan akan  berpengaruh pada bagi  hasil, akan 

tetapi bila menggunakan  revenue sharing, maka penyusutan tidak 

mempengaruhi bagi hasil. 

  

Bagi hasil tabungan = ID X Nisbah tabungan X   tabungan 

Investasi mudharabah 
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8) Pembayaran bagi hasil  

Pembayaran bagi hasil akan diberikan oleh bank syariah 

sesuai dengan jenis investasi mudharabah. Bagi hasil untuk 

deposito mudharabah akan dibayarkan oleh bank syariah setiap 

akhir bulan. Dasar perhitungannya yaitu berasal dari total investasi 

mudharabah, rata-rata pengendapan  saldo tabungan  mudharabah, 

rata-rata pengendapan saldo tabung mudharabah, rata-rata 

pembiayaan, dan pendapatan riil pada bulan laporan. Bagi hasil 

untuk investasi mudharabah  yang  berasal dari deposito 

dibayarkan pada tanggal valuta, tanggal pada saat deposito 

ditempatkan. Bagi hasil untuk deposito mudharabah dilakukan 

setiap bulan, meskipun  jangka  waktu deposito mudharabah  

adalah 3 bulan, 6 bulan, 12 bulan maupun 24 bulan.
26

 Dasar 

perhitungannya adalah data keuangan pada bulan laporan. 

Mislanya, deposito berjangka dengan jangka waktu 3 bulan yang 

ditempatkan pada tanggal 11 februari, maka pembayaran  bagi hasil 

dimulai pada tanggal 11 maret. Dasar perhitungannya adalah 

laporan keuangan per 28 februari.  
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